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Dusun Buba’an, Desa Ngenep 

Pupuk organik yang dihasilkan dari program ini 
merupakan hasil dari implementasi Teknologi 
Tepat Guna yaitu dengan mengelola limbah 
perternakan (kotoran sapi) menjadi pupuk 
organik. Pupuk organik tersebut merupakan hasil 
dari fermentasi feses sapi perah dengan 
beberapa limbah hasil pertanian sehingga 
membentuk pupuk kompos yang menyerupai 
humus. Selain pupuk organik dihasilkan juga 
produk pakan ternak sapi dengan memanfaatkan 
pupuk organik hasil fermentasi feses sapi perah 
untuk penumbuhan hijauan.   

 

 
Dusun buba’an terletak di Desa Ngenep Kecamatan Karangploso, dan masih 
termasuk dalam lingkup UB Forest. Potensi utama desa tersebut adalah peternakan 
sapi perah dengan produksi mencapai 300 liter perhari yang terkumpul di KUD desa 
Ngenep. Sektor pertanian dan peternakan menjadi sangat penting sebagai usaha 
yang banyak dikembangkan oleh masyarakat di Dusun Buba’an, Desa Ngenep. 
Sebagian besar masyarakat memiliki ternak sapi perah dan menjual susu dalam 
bentuk segar. Disisi lain pakan ternak mengandalkan hijauan dengan membeli dari 
beberapa daerah dibawahnya sehingga ongkos produksi semakin tinggi. Pembuatan 
pupuk organik dapat dijadikan sebagia salah satu percepatan tumbuh kembangnya 
hijauan sebagai stock pakan maupun untuk pengembangan pertanian bernilai 
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ekonomis tinggi. Pengembangan dalam pembuatan pupuk organik dapat 
memanfaatkan limbah hasil pertanian dengan fermentasi.  

 

 

 
1. Diskusi kelompok pengmas dan sosialisasi.  

2. Diskusi perencanaan kegiatan dengan kelompok ternak. 

3. Kegiatan penyuluhan dan demo plot untuk pembuatan pupuk organik. 

4.  

 

Pengembangan 
kelompok peternak sapi 

perah

Pelatihan dan introduksi 
teknologi pengolahan 

limbah perternakan dan 
pertanian

Penentuan pengelola 
usaha produksi pakan 

dan pupuk organik yang 
terstruktur

Pendampingan usaha 
yang dilakukan secara 
berkala oleh tim dosen 

UB

Monitoring dan 
pembuatan laporan rutin

Metode 

Hasil dan Manfaat 

TTG dan Spesifikasi Produk 

Proses pengolahan limbah 



 

Kordinasi dan sosialisasi dengan kelompok peternak sapi perah di dusun 
Buba’an 

Kordinasi dan perijinan dengan kades Ngenep dan kasun Buba’an 


